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INTISARI 

 

Hubungan Pemberian Asi Eksklusif Dengan Kejadian Stunting 

Pada Anak Batita Di Desa Wirun Wilayah Puskesmas 

 Mojolaban Sukoharjo 
 

Nur Fajariyah1, Anik Suwarni2, Sutrisno3 

 

Latar Belakang: Stunting pada batita perlu menjadi perhatian khusus karena 

berkaitan dengan peningkatan risiko kesakitan dan kematian serta terhambatnya 

tumbuh kembang motorik dan mental anak. Batita yang mengalami stunting 

memiliki risiko terjadinya penurunan kemampuan intelektual, produktivitas, dan 

peningkatan risiko penyakit degeneratif di masa mendatang. 

Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif dengan 

kejadian stunting pada anak batita di desa Wirun wilayah Puskesmas Mojolaban 

Sukoharjo 

Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif korelatif dengan pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian case 

control, yang menghubungan antara dua variabel, yaitu variabel bebas riwayat 

pemberian ASI Eksklusif dan variabel terikat berupa kejadian stunting pada 

Batita. Teknik pengambilan sempel menggunakan purposive sampling. Analisis 

data menggunakan uji independent test, chi square. Sampel penelitian sebanyak 

45 anak batita. 

Hasil Penelitian: Nilai p (0,001) , 0,05 yang signifikan dimana nilai p- value 

lebih kecil dari 0,05, artinya terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat 

pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian stunting pada anak batita di Desa 

Wirun, Mojolaban Sukoharjo dengan nilai 0,001. 

Kesimpulan: Ada hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian stunting 

pada anak batita. 

Kata kunci: ASI Eksklusif, Stunting, Batita      
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